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Abstrak
This study aims to see how motivation, gender and knowledge about auditing affect accounting students' interest in becoming public accountants. The object of this research is accounting students of STIE Yapis Dompu. The method used is quantitative method, and the sampling technique uses purposive ampling as many as 65 respondents involved in this study. Data collection is done through surveys or distributing questionnaires distributed via Google Forms. Multiple linear regression analysis was used to test the hypothesis. The results of this study indicate that the motivation variable has a significant effect on the interest of accounting students to become public accountants, where t count > t table (7.161 > 1.999) and sig value 0.000 < 0.05, so H1 is accepted. The gender variable has no significant effect on the interest of accounting students in becoming public accountants, where the t value < t table (1.998 < 1.999) and the sig value is 0.050, so H2 is rejected. Because the sig value is right above 0.050, this variable can be categorized as close to significant or marginally influential. And the variable knowledge about auditing has a significant effect on the interest of accounting students in becoming public accountants, where t count > t table (2.396 > 1.999) and sig 0.020 < 0.05, then H3 is accepted.
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana motivasi, gender dan pengetahuan tentang audit mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi STIE Yapis Dompu. Untuk  metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dan tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive ampling sebanyak 65 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui survei atau menyebarkan kuesioner yang didistribusikan melalui Google Forms. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik, dimana t hitung > t tabel (7.161 > 1.999) dan nilai sig 0.000 < 0.05 maka H1 diterima. Variabel gender tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik, dimana nilai t hitung < t tabel (1.998 < 1.999) dan nilai sig 0.050, maka H2 ditolak. Karena nilai sig tepat dibatas 0.050, variabel ini dapat dikategorikan mendekati signifikan atau berpengaruh secara marginal. Dan variabel pengetahuan tentang audit berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik, dimana t hitung > t tabel (2.396 > 1.999) dan sig  0.020 < 0.05, maka H3 diterima.

Kata Kunci: Motivasi, Gender, Pengetahuan Tentang Audit, Minat Mahasiswa dan Akuntan Publik
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, berbagai Entidades Akuntan Publik (KAP) bertanggung jawab atas dampak laporan keuangan yang diumumkan oleh CNBC pada 12 Agustus 2019. Dalam kasus pertama, KAP Purwanto, Sungkoro, dan Surja (Integrante de Ernst and Young Global Limited/EY) terlibat dalam pelanggaran undang-undang pasar modal dan standar etika profesi akuntan publik terkait dengan pekerjaan ganancia dalam laporan keuangan PT Hanson International Tbk pada tahun 2016. Salah satu tindakan yang diambil terhadap Sherly Jakom de KAP Purwanto, Sungkoro, dan Surja adalah pencabutan Surat Tanda Terdaftar (STTD). Dalam laporan keuangan tahunan (LKT) PT Hanson International Tbk tahun 2016, terdapat penghindaran pendapatan sebesar Rp.613 miliar,  (Wijayanti et al., 2022).
Dunia pekerjaan sangat memerlukan profesi akuntan, disebabkan profesi akuntan mendapatkan pekerjaan yang khusus atau istimewa sama dengan profesi yang lain khususnya dalam dunia bisnis (Rahmayanti et al., 2022). Akuntan publik adalah jenis auditor yang telah memperoleh izin Menteri Keuangan untuk memberikan asisten akuntan publik di Indonesia , ya dalam bentuk pengesahan atau pengesahan (Bhubha et al., 2023). Di masa depan, profesi manajer publik akan menjadi pilihan yang menarik dan menjanjikan bagi pelajar administrasi , berkat tingkat kemampuan dan kemampuan mereka yang tinggi, dan kemampuan otonom mereka. Menurut informasi  Ikatan  Akuntan  Indonesia, jumlah akuntan terdaftar hingga tahun 2021 adalah 40.000 orang. Berdasarkan informasi Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 2022, terdaftar 1.417 individu (Furqano Annasa Essera et al., 2022). Data yang dibagikan oleh Pusat Pembinaan Profesional Keuangan (PPPK), Kementerian Keuangan, diperkirakan pada 12 Desember 2023 , ada 1.546 akun publik yang beroperasi . Jumlah ini cukup besar , mengingat saat ini Indonesia membutuhkan 452.000 profesional administrasi perusahaan.​​​​  (Ayu et al., 2024). 
Motivasi adalah motivasi yang menunjukkan tujuan mengubah perilaku Anda untuk meningkatkan hasil dalam kepuasan kebutuhan Anda .  (Dippa et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Ayu et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mendorong individu untuk mempertimbangkan karir akuntansi sebagai bagian dari pendidikan tinggi mereka termasuk gaji atau prospek pekerjaan, peluang kenaikan gaji, persyaratan yang diperlukan untuk pekerjaan akuntan publik, dan kendala yang terkait dengan pekerjaan lain. Teori kebutuhan Abrahan A. Maslow dalam buku Marihot Tua Efendi Hariandja (2002), menyatakan bahwa  seseorang motivasi seseorang muncul dari dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat mendasar dan melekat pada diri manusia secara alami. Kebutuhan ini terbagi ke dalam lima tingkatan yang tersusun secara hierarkis. Umumnya, individu akan berusaha terlebih dahulu memenuhi kebutuhan pada tingkat paling bawah, kemudian melanjutkan ke tingkat-tingkat selanjutnya. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan inilah yang menjadi landasan munculnya motivasi saat ini. Suatu kebutuhan yang suda terpenuhi tidak menjadi unsur motivasi lagi, kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah: Kebutuhan fisik, kebutuhan rasa, kebutuhan sosial, kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktualisasi diri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Oktavia & Fajarudin, 2023), menunjukkan bahwa motivasi karier berpengaruh positif dalam meningkatkan minat seseorang untuk menjadi akuntan publik. Hal ini berbeda dengan penelitian oleh (Nuggrahini et al., 2022), yang menunjukkan hasil bahwa motivasi karier tidak berpengaruh terhadap minat karier seseorang.
Menurut Rahmayanti, Karsudjono and Abdurrakhman (2022), menjelaskan bahwa gender merupakan hasil konstruksi sosial yang membentuk dan mengatur peran serta hubungan antara laki-laki dan perempuan. Konstruksi ini terbentuk melalui proses sosialisasi yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Suseno (2018), Gender merujuk pada berbagai sifat yang membedakan maskulinitas dan feminitas.  Dalam meninjau hubungan antara gender dan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai akuntan publik, peneliti merujuk pada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gender dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa akuntansi memandang dan memilih karier yang akan mereka tekuni (Cahya & Erawati, 2021).  Teori sosialisasi gender yang dikemukakan oleh betz pada tahun 1989, sebagaimana dikutip dalam tulisan (Astasari, 2018), menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu perkembangan moral. Perbedaan tersebut turut memengaruhi prinsip-prinsip yang mereka terapkan di lingkungan kerja. Dengan demikian, nilai, perilaku, dan sikap seorang laki-laki dan perempuan dapat menunjukkan perbedaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Radja & Nugroho, 2024) peran gender tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian (Afifah & Ratnawati, 2022) yang menunjukkan bahwa peran gender berpengaruh secara positif dan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan mahasiswa untuk berkarier sebagai akuntan publik.
Menurut Aulia and Syofyan (2020), Pengetahuan tentang audit adalah tingkat pemahaman auditor tentang pekerjaan secara teoritis atau praktis. Audit dapat berupa suatu reaktivitas informasi konkrit dalam suatu laporan untuk menjamin ketepatannya (Sari & Karo-Karo, 2021). Dalam menjalankan tugas audit, auditor dituntut untuk mampu menganalisis berbagai informasi dalam jumlah besar guna memenuhi standar pengawasan yang berlaku. Proses ini mencakup pengumpulan bukti audit yang kompeten, yang harus memenuhi kriteria kecukupan dan relevansi (Usman et al., 2022). Teori kognitif dapat dimanfaatkan untuk memahami bagaimana auditor membuat pertimbangan berdasarkan pengalaman serta keahliannya dalam menjalankan tugas audit. Kemampuan dalam melakukan review mencerminkan tingkat kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki oleh APIP. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki APIP, maka semakin besar kemungkinan untuk menghasilkan keputusan yang tepat. Audit merupakan salah satu bidang inti dalam akuntansi, dan penguasaan materi audit merupakan prasyarat penting untuk menjadi seorang akuntan publik. Namun, berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, belum ditemukan adanya penelitian yang secara spesifik membahas pengaruh pengetahuan tentang audit terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik. Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan cenderung lebih berfokus pada variabel lain, seperti motivasi, gender, lingkungan keluarga, pertimbangan kondisi pasar kerja, ataupun persepsi terhadap profesi akuntan publik secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengisi kesenjangan tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mahasiswa mengenai audit baik dari segi konsep, praktik, maupun tantangan yang dihadapi di lapangan dapat berpengatuh terhadap minat mereka dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan tinggi maupun para pengambil kebijakan di bidang pendidikan akuntansi dalam merancang kurikulum dan metode pembelajaran audit yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan profesional di dunia kerja. Menurut Afifah and Ratnawati (2022), minat dapat diartikan sebagai perasaan dan kecenderungan seseorang untuk mengarahkan perhatian atau pemikirannya pada hal-hal tertentu. Selain itu, minat juga mencerminkan integritas individu terhadap profesi atau pekerjaannya. Minat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik menjadi faktor penting dalam keberlangsungan dunia akuntansi, terutama dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Namun, berdasarkan hasil observasi terhadap 10 mahasiswa program studi akuntansi STIE YAPIS DOMPU, ditemukan bahwa hanya 3 orang yang tertarik menjadi akuntan publik, sementara 7 lainnya tidak tertarik. Fenomena ini mengindikasikan bahwa profesi akuntan publik masih belum menjadi pilihan utama bagi banyak mahasiswa jurusan akuntansi. Rendahnya minat ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti jam kerja yang panjang atau tidak teratur, persaingan yang ketat, serta tanggung jawab yang besar dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Faktor-faktor ini dapat membuat mahasiswa berpikir dua kali sebelum memilih jalur karier sebagai akuntan publik. Di sisi lain, mahasiswa yang berminat menjadi akuntan publik mungkin melihat profesi ini sebagai peluang untuk mengembangkan keterampilanya, mempunyai peluang karir yang menjanjikan, serta sesuai dengan jurusanya. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih profesi sebagai akuntan publik. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah mahasiswa yang menunjukkan minat dan yang tidak. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi yang berguna bagi lembaga pendidikan, dunia usaha, serta organisasi profesi dalam merancang strategi yang lebih tepat sasaran. Dengan pemahaman tersebut, mereka diharapkan mampu meningkatkan daya tarik profesi akuntan publik di kalangan generasi muda dan merumuskan strategi yang lebih efektif dalam membangkitkan minat mahasiswa terhadap bidang ini.
Penelitian sebelumnya telah menyelidiki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan siswa untuk berkarir dalam akuntansi. (Suseno, 2018), menemukan bahwa gender, motivasi eksternal dan internal mempengaruhi keputusan untuk bekerja sebagai akuntan publik.  Sebuah penelitian lain oleh (Cahya & Erawati, 2021), menemukan bahwa keinginan siswa untuk mengejar karir ini tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti  motivasi finansial, gender, persepsi, dan lingkungan keluarga. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus melihat bagaimana motivasi, gender, dan pengetahuan tentang audit mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah dalam penelitian ini.
Kebaruan dalam penelitian ini adalah metode yang menggabungkan faktor motivasi, gender, dan pengetahuan tentang audit terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik.  Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang lebih fokus pada aspek ekonomi atau lingkungan .  Penelitian ini juga berbeda karena ditujukan kepada mahasiswa akuntansi di Stie Yapis Dompu, terutama mereka yang mengambil mata kuliah audit.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti motivasi, gender, dan pengetahuan tentang audit mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Objek penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yapis Dompu, sebuah perguruan tinggi yang didirikan pada 22 Juli 2000. STIE Yapis Dompu merupakan lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk menghasilkan sumber daya manusia yang profesional, cerdas secara intelektual, serta memiliki keterampilan yang memadai. STIE Yapis Dompu memiliki dua program studi, yaitu akuntansi dan manajemen, yang berlokasi di Jln. Syech Muhammad Lingkat Utara Sawete Bali I Dompu-NTB. Penelitian ini secara khusus akan menjawab beberapa pertanyaan penting, antara lain: (1) Apakah motivasi mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik? (2) Apakah gender mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik? (3) Apakah pengetahuan tentang audit mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik? (4) Apakah motivasi, gender, dan pengetahuan tentang audit berpengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik? Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan pendidikan akuntansi serta mendukung kebijakan yang dapat meningkatkan jumlah akuntan publik yang kompeten.

METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif berkaitan dengan data berupa angka yang dianalisis secara statistik, dimulai dari proses pengumpulan, penafsiran, hingga penyajian hasil data (Bhubha et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa program studi akuntansi angkatan 2020–2021 yang berjumlah 184 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif dan telah menempuh mata kuliah auditing. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden, dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dan diperoleh sebanyak 65 responden. Teknik analisis data yang dapat  digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN
Gambaran  Umum  Responden
	[bookmark: _Hlk195161539][bookmark: _Hlk194249808]Tabel 1.  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin


	[bookmark: _Hlk195161594]No
	Jenis kelamin
	Jumlah responden
	Persen (%)

	1
2
	Laki-laki
Perempuan
	23
	35.4 %

	
	
	42
	64.6 %

	Jumlah
	65
	100 %


Sumber: output spss 21

Tabel 1. menunjukkan  bahwa 23 mahasiswa, atau 35.4%, dari 65 responden mahasiswa adalah laki-laki, dan 42 mahasiswa, atau 64.6%, adalah perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan merupakan mayoritas dari mereka yang memutuskan untuk  menjadi   akuntan   publik.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Semester
	[bookmark: _Hlk195161702]No
	Semester 
	Jumlah responden
	Persen (%)

	1
2
	6
8
	13
	20.0 %

	
	
	52
	80.0 %

	Jumlah
	65
	100 %


Sumber: output spss 21

Pada Tabel 2, dari total 65 responden, sebanyak 13 mahasiswa (20,0%) berada di semester 6, sedangkan 52 mahasiswa (80,0%) berada di semester 8. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden yang menunjukkan minat untuk berkarier sebagai akuntan publik berasal dari mahasiswa semester 8.

TEKNIK ANALISIS DATA
Uji Statistic Deskriptif
	
Table 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Motivasi
	65
	6
	30
	23.98
	3.777

	Gender
	65
	3
	15
	13.17
	1.941

	Pengetahuan Tentang Audit
	65
	2
	10
	8.06
	1.424

	Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi Akuntan Publik
	65
	8
	40
	32.42
	4.575

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	


Sumber: output spss 21

Berikut ini data peneliti berdasarkan hasil uji deskriptif:
Variabel Motivasi  (X1), Berdasarkan data, kita dapat melihat bahwa rentang nilai adalah dari 6 hingga 30, dengan rata-rata 23.98 dan deviasi standar 3,777.
Variabel Gender (X2), Analisis statistik mengungkapkan rentang nilai dari 3 hingga 15, rata-rata 13,17, dan deviasi standar 1,941 untuk variabel gender.
Variabel Pengetahuan Tentang Audit (X3), Berdasarkan data, kita dapat melihat bahwa rentang nilai adalah dari 2 hingga 10, dengan rata-rata 8.06 dan deviasi standar 1,424.
Variabel minat  mahasiswa  akuntansi menjadi  akuntan publik (Y), Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa rentang nilai untuk menjadi akuntan publik adalah antara 8 hingga 40, dengan rata-ratanya 32.42 dan standar deviasinya 4.575.

Uji  validitas
[bookmark: _Hlk195161929]Tabel 4.  Hasil  Uji  Validitas
	No
	Variabel
	Indikator
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1
	Motivasi (X₁)
	X₁.₁
	0,821
	0,349
	valid

	
	
	X₁.₂
	0,775
	0,349
	valid

	
	
	X₁.₃
	0,652
	0,349
	valid

	
	
	X₁.₄
	0,403
	0,349
	valid

	
	
	X₁.₅
	0,825
	0,349
	valid

	
	
	X₁.6
	0,701
	0,349
	valid

	2
	Gender (X₂)
	X₂.₁
	0,793
	
0,349
	valid

	
	
	X₂.₂
	0,754
	0,349
	valid

	
	
	X₂.₃
	0,779
	0,349
	valid

	3
	Pengetahuan tentang audit (X₃)
	X₃.₁
	0,935
	

0,349
	valid

	
	
	X₃.₂
	0,896
	0,349
	valid

	4
	Minat mahasiswa
	Y.₁
	0,680
	
0,349
	valid

	
	Menjadi akuntan publik (Y)
	Y.₂
	0,754
	

0,349
	valid

	
	
	Y.₃
	0,581
	0,349
	valid

	
	
	Y.₄
	0,586
	0,349
	valid

	
	
	Y.₅
	0,592
	0,349
	valid

	
	
	Y.6
	0,789
	0,349
	valid

	
	
	Y.7
	0,713
	0,349
	valid

	
	
	Y.8
	0,655
	0,349
	valid


Sumber: output spss 21

Untuk setiap item pertanyaan, diperoleh perbandingan antara nilai r yang dihitung (Korelasi Pearson) dengan nilai r tabel. Item dapat dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, yang dalam hal ini adalah 0,349. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa nilai r yang dihitung lebih besar dari nilai r tabel, yang berarti bahwa data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Uji reliabilitas
Tabel 5.  Hasil  Uji  Reliabilitas
	[bookmark: _Hlk195162191]Variabel
	Cronbach’s Alpa
	Standart Reliabilitas
	Keterangan 

	Motivasi (X1)
	0.788
	0,60
	Reliabel

	Gender (X2)
	0.668
	0,60
	Reliabel

	Pengetahuan Tentang Audit (X3)
	0.798
	0,60
	Reliabel

	Minat Mahasiswa Menjadi Akuntan Publik (Y)
	0.810
	0,60
	Reliabel


Sumber: output spss 21

Tabel hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua indikator yang mengukur variabel kuesioner dapat dipercaya, sehingga semua variabel penelitian dianggap dapat dipercaya dan layak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

ASUMSI  KLASIK
Uji  normalitas
Histogram
Gambar 1.  Hasil  Uji  Histogram
[image: ]














Sumber: output spss 21

Berdasarkan histogram diatas terlihat bahwa pola sebaran residual menunjukkan bentuk yang cenderung simetris dan menyerupai kurva normal. Hal ini mengindikasikan bahwa residual dari model regresi yang digunakan mendekati distribusi normal. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada beberapa bagian, secara keseluruhan bentuk histogram masih sesuai dengan karakteristik distribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas residual dalam model regresi ini telah terpenuhi.
P-plot
[image: ]








Gambar 2. Hasil Uji P-plot
Sumber: output spss 21

Dari gambar 2. sebagian besar titik berada di sekitar garis diagonal dengan sedikit penyimpangan. Hal ini mengindikasikan bahwa  residual  dalam  model regresi mendekati distribusi normal, sehingga asumsi normalitas dapat dianggap terpenuhi.

Kolmogorov-Smirnov
	Tabel 6.  Hasil   Uji   Kolmogorov-Smirnov
One - Sample  Kolmogorov - Smirnov Test

	
	Unstandardized  Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std.  Deviation
	2.12689803

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.116

	
	Positive
	.116

	
	Negative
	-.098

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.933

	Asymp.  Sig.  (2-tailed)
	.348


Sumber:  output spss 21

Data terdistribusi secara teratur, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Asymp.Sig (2- tailed) adalah 0,348 (lebih tinggi dari 0,05), sehingga sampel tersebut memenuhi kriteria untuk penelitian selanjutnya.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7.  Hasil  Uji  Multikolinearitas
	[bookmark: _Hlk195162491]Coefficientsa

	Mod  l
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Motivasi
	.435
	2.300

	
	Gender
	.726
	1.377

	
	Pengetahuan tentang audit
	.489
	2.043


Sumber: output spss 21

Data tidak menunjukkan indikasi multikolinearitas atau hubungan apa pun antara variabel independen, karena setiap variabel memiliki VIF < 10 dan toleransi > 0,10, seperti yang terlihat pada tabel uji multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas

[image: ]
Gambar 3.  Hasil  Heteroskedastisitas
Sumber:  output  spss 21

Pada Gambar 3 terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu. Penyebaran yang acak dan merata ini mengindikasikan bahwa varians residual bersifat konstan. Kesimpulannya, bahwa asumsi klasik tentang homoskedastisitas telah terbukti benar karena model regresi yang digunakan tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.
UJI HIPOTESIS
Uji T
Tabel 8. Hasil Uji T
	Coefficientsa

	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	T
	Sig.

	1
	(Constant)
	4.021
	2.103
	
	1.912
	.061

	
	Motivasi 
	.783
	.109
	.646
	7.161
	.000

	
	Gender 
	.329
	.165
	.140
	1.998
	.050

	
	Pengetahuan tentang audit
	.655
	.273
	.204
	2.396
	.020


Sumber: output spss 21

Pengaruh motivasi X1 terhadap Y
Karena nilai thitung variabel motivasi lebih besar dari t tabel (7,161 > 1,999) dan nilai signifikansi di bawah 0,05 maka hipotesis H1 diterima . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel dependen dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi (Y).

Pengaruh gender X2 terhadap Y
Hipotesis H2 ditolak karena variabel gender memiliki nilai t hitung 1,998 dan nilai signifikansi 0,050. Nilai t hitung ini sedikit lebih rendah dari nilai t tabel, yaitu 1,998 kurang dari 1,999. Ini menunjukkan bahwa gender tidak berdampak signifikan pada variabel Y secara statistik. Namun, karena nilai signifikansinya berada tepat di bawah batas signifikansi 0,050, variabel gender dapat dianggap hampir signifikan atau memiliki dampak marginal.

Pengaruh pengetahuan tentang audit X3 terhadap Y
Hipotesis H3 diterima karena variabel pengetahuan tentang audit memiliki nilai t hitung sebesar 2,396 dengan tingkat signifikansi 0,020. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (t 2,396 > 1,999) dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang audit memengaruhi variabel dependen secara signifikan (Y).

Bisa disimpulankan bahwa variabel gender tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan; Namun, variabel motivasi dan pengetahuan audit mempengaruhi variabel dependen secara parsial.

Uji F
Tabel 9. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1050.268
	3
	350.089
	73.762
	.000b

	
	Residual
	289.516
	61
	4.746
	
	

	
	Total
	1339.785
	64
	
	
	


Sumber: output spss 21

Setelah diketahui bahwa F hitung lebih besar daripada F tabel (73.762 > 2.75) dan nilai signifikansi kurang dari 0.05 (0.000  <  0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Singkatnya, variabel independen semuanya (Motivasi, Gender, dan Pengetahuan Audit) berdampak besar pada variabel dependen (Y).

Koefisien determinasi
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.885a
	.784
	.773
	2.179


Sumber: output spss 21

Dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,773, atau 77,3%, ditunjukkan bahwa variabel motivasi, gender, dan pengetahuan audit memberikan kontribusi sebesar 77,3% terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. Faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 22,7%.

Regresi Liniar Berganda
Tabel 11.  Hasil  Uji  Regresi  Liniar Berganda
	Coefficientsa  

	
	Unstandardized  Coefficients
	Standardized  Coefficients
	
	

	  Model
	B
	Std. Error
	Beta
	T
	Sig.

	1
	(Constant)
	4.021
	2.103
	
	1.912
	.061

	
	Motivasi 
	.783
	.109
	.646
	7.161
	.000

	
	Gender 
	.329
	.165
	.140
	1.998
	 .050

	
	Pengetahuan tentang audit
	.655
	.273
	.204
	2.396
	.020


Sumber: output spss 21
Y = 4.021+ 0.783X1 + 0.329X2 + 0.655X3 + e
Berdasarkan nilai konstanta (α) sebesar 4,021, dapat diinterpretasikan bahwa nilai variabel Y (minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik) diperkirakan sebesar 4,021 ketika nilai variabel motivasi, gender, dan pengetahuan tentang audit berada pada titik nol.
Koefisien regresi untuk variabel motivasi sebesar 0,783 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam motivasi akan meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik sebesar 0,783. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap minat tersebut.
Selanjutnya, variabel gender memiliki koefisien regresi sebesar 0,329. Artinya, jika variabel gender meningkat satu satuan, maka minat mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan publik diperkirakan akan meningkat sebesar 0,329. Koefisien ini menunjukkan pengaruh positif, meskipun tidak signifikan secara statistik.
Adapun variabel pengetahuan tentang audit memiliki koefisien regresi sebesar 0,655, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam pengetahuan tentang audit akan meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik sebesar 0,655. Dengan demikian, pengetahuan audit juga menunjukkan pengaruh positif terhadap minat karier tersebut.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi  Terhadap  Minat Mahasiswa  Akuntansi  menjadi  Akuntan publik
Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat hubungan yang signifikan antara faktor motivasi dan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan publik. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, cenderung memiliki minat yang lebih tinggi dalam memilih profesi tersebut. H1, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 7,161 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (7,161 > 1,999) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Mahasiswa memandang profesi ini sebagai karier yang menjanjikan peluang untuk pengembangan profesional serta kontribusi yang signifikan dalam bidang bisnis dan keuangan.
Dalam buku Marihot Tua Efendi Hariandja (2002), teori kebutuhan Abrahan A. Maslow mengatakan bahwa seseorang dimotivasi untuk memenuhi sejumlah kebutuhan yang melekat pada setiap orang. Kebutuhan ini biasanya bersifat bawaan. Kebutuhan ini terdiri dari lima jenis dan disusun dalam hirarki untuk dipenuhi. Pada dasarnya, seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan tingkat pertama, kemudian kebutuhan tingkat kedua, dan seterusnya, sampai akhirnya pemenuhan semua kebutuhan ini menghasilkan motivasi. Kebutuhan yang sudah terpenuhi tidak lagi menjadi motivasi; mereka adalah kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, pengakuan, dan aktualisasi diri. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Oktavia & Fajarudin, 2023), yang menunjukkan bahwa motivasi karier berpengaruh positif  dalam meningkatkan minat seseorang  untuk menjadi akuntan publik. Hal ini  berbeda dengan  penelitian yang  dilakukan oleh (Nuggrahini et al., 2022), yang menunjukkan  hasil bahwa motivasi karier  tidak berpengaruh terhadap minat karier  seseorang.

Pengaruh Gender Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi menjadi Akuntan publik
Uji hipotesis menemukan bahwa tidak ada hubungan antara variabel gender dengan minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Variabel ini memiliki t hitung sebesar 1.998 dan nilai signifikansi 0.050. Nilai ini sangat mendekati nilai t tabel (1.998 < 1.999), sehingga H2 ditolak, yang berarti gender tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Namun, nilai t hitung yang hanya terpaut sangat tipis dari t tabel (selisih 0,001), serta nilai signifikansi sebesar 0,050, menunjukkan bahwa variabel gender berada tepat pada ambang batas signifikansi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh gender terhadap minat mahasiswa tidak signifikan secara kuat, tetapi mendekati signifikan atau berpengaruh secara marginal. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak signifikan, variabel gender berada dalam posisi kritis yang masih mungkin memiliki kecenderungan berpengaruh, namun dalam penelitian ini belum cukup kuat untuk dinyatakan berpengaruh secara meyakinkan.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengubah persepsi yang selama ini menganggap bahwa gender dapat memengaruhi pilihan karier di bidang akuntansi publik. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kesempatan berkarier sebagai akuntan publik terbuka lebar untuk semua gender, dan faktor-faktor seperti kompetensi dan minat pribadi lebih menentukan keberhasilan dalam memilih profesi ini. 
Teori sosialisasi gender yang dikemukakan oleh betz pada tahun 1989, sebagaimana dikutip dalam tulisan (Astasari, 2018), menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan  dalam  hal perkembangan  moral. Perbedaan tersebut turut memengaruhi prinsip-prinsip yang mereka terapkan di lingkungan  kerja.  Dengan  demikian,  nilai,    perilaku,  dan sikap  antara laki laki  dan perempuan berpotensi menunjukkan  perbedaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Radja & Nugroho, 2024) peran gender tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian (Afifah & Ratnawati, 2022) yang menunjukkan bahwa peran gender berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan mahasiswa untuk berkarier sebagai akuntan publik.

Pengaruh  Pengetahuan  Tentang  Audit Terhadap  Minat  Mahasiswa  Akuntansi menjadi  Akuntan  Publik
Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang audit dan minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Variabel pengetahuan tentag audit memiliki nilai t hitung sebesar 2,396 dengan tingkat signifikansi 0,020. Karena t hitung melebihi t tabel (2,396 > 1,999) dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka hipotesis H3 diterima. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan tentang audit memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Pengetahuan yang lebih baik tentang audit memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan, tanggung jawab, serta peluang yang ada dalam profesi ini. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang audit cenderung melihat profesi akuntan publik sebagai pilihan karier yang lebih menarik, terutama karena mereka  merasa lebih siap menghadapi tuntutan   pekerjaan  di  bidang ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang audit sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. Penelitian sebelumnya, namun, lebih banyak fokus pada motivasi eksternal seperti gaji, stabilitas pekerjaan, peluang karir, norma sosial, dan minat lainnya. Penelitian tentang pengetahuan audit umumnya lebih terfokus pada kompetensi teknis yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas audit atau efektivitas pembelajaran audit di kalangan mahasiswa akuntansi. Sementara itu, penelitian yang menghubungkan secara langsung antara pengetahuan tersebut dengan minat untuk menjadi akuntan publik masih sangat jarang. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur yang perlu diisi, dan penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut. Dengan penjelasan ini, peneliti menunjukkan bahwa peneliti membawa inovasi baru ke bidang ini: mereka menemukan bahwa pemahaman audit berdampak besar pada keinginan mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Ini adalah temuan yang belum banyak diteliti sebelumnya. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Anam (2021) menemukan bahwa pengetahuan audit sangat memengaruhi kualitas audit. Namun, penelitian lain oleh (Wijayanti et al., 2022)  bahwa pengetahuan audit  tidak memengaruhi kinerja auditor.
Teori kognitif dapat dimanfaatkan untuk memahami bagaimana auditor membuat pertimbangan berdasarkan pengalaman serta keahliannya dalam menjalankan tugas audit. Kemampuan dalam melakukan review mencerminkan tingkat kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki oleh APIP. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh APIP, maka semakin besar kemungkinan  untuk menghasilkan keputusan yang tepat.

KESIMPULAN
Temuan berikut ini diperoleh dari penelitian tentang motivasi, gender, dan pengetahuan tentang audit yang berkaitan dengan pilihan program studi mereka untuk berkarier.
Berdasarkan data jenis kelamin yang diperoleh dari 65 responden, mayoritas responden adalah perempuan, 42 orang (64,6%), dan laki-laki, 23 orang (35,4%), menurut data jenis kelamin dari 65 responden. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih tertarik untuk menjadi akuntan publik daripada mahasiswa laki-laki. Sedangkan data berdasarkan semester yang diperoleh dari 65 responden, sebanyak 52 mahasiswa (80%) berasal dari semester 8, sedangkan hanya 13 mahasiswa (20%) berasal dari semester 6. Data menunjukkan bahwa mahasiswa semester 8  mempunyai minat yang lebih besar untuk menjadi akuntan publik dibandingkan dengan mahasiswa semester 6 yang memiliki minat yang lebih sedikit. Perbedaan ini dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa semester akhir, yang umumnya telah lebih banyak menerima mata kuliah inti dan mungkin telah menjalani magang atau pengalaman praktis, memiliki pemahaman dan ketertarikan yang lebih kuat terhadap profesi akuntan publik. Sebaliknya, mahasiswa semester 6 kemungkinan masih dalam tahap eksplorasi pilihan karier sehingga belum sepenuhnya menentukan minat terhadap profesi tersebut.
Menurut hipotesis yang pertama bahwa motivasi berpengaruh  secara signifikan terhadap variabel Y. Temuan uji-t (7.161 > 1.999) dapat disimpulkan bahwa memang demikian adanya. Menurut hipotesis kedua gender tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Meski demikian, karena nilai signifikansi tepat di batas (0.050), variabel ini dapat dikategorikan mendekati signifikan atau berpengaruh secara marginal. Temuan uji-t (1.998 < 1.999), mendukung kesimpulan ini. Menurut hipotesis ketiga bahwa pengetahuan tentang audit berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Dengan temuan uji-t (2.396 > 1.999) dapat disimpulkan bahwa memang demikian adanya. Sedangkan Temuan uji  F hitung > F tabel (73.762 > 2.75) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka bisa disimpulkan H4 diterima. Artinya, secara simultan seluruh variabel independen (Motivasi, Gender, dan Pengetahuan tentang Audit) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

SARAN (12pt)
1. Untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih umum agar dilakukan penelitian
selanjutnya dengan memperluas area penelitian
2. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar menambah jumlah variabel terkait akuntan publik seperti persepsi, lingkungan keluarag, gaji yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa menjadi akuntan publik.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi penelitian dimasa yang akan dating untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai akuntan publik. Dengan
mempertimbangkan pada keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan yang ada.
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